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ABSTRAK 

 

Indonesia menjadi negara yang rawan terhadap bencana gempa bumi. Salah 

satunya disebabkan oleh lokasi Indonesia yang berada diantara 4 lempeng besar 

dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, Lempeng Laut Filipina 

dan Lempeng Pasifik. Salah  satu gempa besar yang terjadi di Indonesia adalah 

gempa Yogyakarta pada 27 Mei 2006 dengan kekuatan magnitudo (Mw)  6,3 yang 

menghancurkan infrastruktur sebanyak 616.458 unit bangunan pemukiman. Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) telah menerbitkan peraturan terbaru yaitu SNI 1726 

: 2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan 

gedung dan non-gedung. Melalui SNI 1726 : 2019 diharapkan akan tercipta 

bangunan yang tahan gempa sehingga dapat meminimalisasi kerusakan bangunan 

bila terjadi gempa di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

respons struktur gedung 16 lantai dengan dual system dan juga meninjau 

ketidakberaturan struktur menggunakan metode linear time history analysis 

berdasarkan SNI 1726 : 2019. Beban gempa yang digunakan antara lain gempa San 

Fernando, Imperial Valley-06, Loma Prieta, Superstition Hills-02, Kobe, 

Northridge, dan Yogyakarta yang telah diskala atau disesuaikan dengan 

menyesuaikan lokasi gedung berada. Analisis menggunakan software berbasis 

elemen hingga yaitu ETABS versi 18.1.1. Tinjauan yang dianalisis adalah gaya 

geser dasar, respons percepatan, respons perpindahan, pengaruh P-delta, 

ketidakberaturan horizontal, dan ketidakberaturan vertikal. Hasil analisis pada gaya 

geser dasar telah di kontrol nilainya sekitar 38.157 kN untuk semua beban gempa 

yang dipakai. Hasil analisis pada respons percepatan didapatkan hasil nilai pada 

base bangunan sama dengan gempa aslinya dan nilai respons percepatan 

mempunyai kecenderungan naik terhadap semakin bertambahnya tinggi lantai. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa struktur 

bangunan tidak terpengaruh oleh efek P-delta. Hasil analisis terhadap tinjauan 

simpangan antar tingkat pada semua beban gempa dapat disimpulkan bahwa 

struktur mengalami kerusakan simpangan antar tingkat. Tinjauan ketidakberaturan 

struktur menghasilkan keimpulan bahwa struktur mengalami ketidakberaturan 

horizontal tipe 1a (ketidakberaturan torsi), mengalami ketidakberaturan horizontal 

tipe 2 (ketidakberaturan sudut dalam), dan mengalami ketidakberaturan vertikal 

tipe 3 (ketidakberaturan geometrik vertikal).  

 

Kata Kunci: Time history analysis, gaya geser dasar, respons percepatan, respons 

perpindahan, simpangan antar tingkat, pengaruh P-delta, ketidakberaturan 

horizontal, dan ketidakberaturan vertikal. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country prone to earthquakes. One of them is due to the 

location of Indonesia which is located among the 4 large plates of the world, namely 

the Indo-Australian Plate, Eurasian Plate, Philippine Sea Plate and PacificPlate. 

One of the major earthquakes that occurred in Indonesia was the Yogyakarta 

earthquake on May 27, 2006 with a magnitude (Mw) of 6.3 that destroyed the 

infrastructure of 616,458 residential buildings. Badan Standardisasi Nasional 

(BSN) has issued the latest regulation, SNI 1726: 2019 on earthquake resilience 

planning procedures for building and non-building structures. Through SNI 1726: 

2019, it is expected that earthquake-resistant buildings will be created so as to 

minimize building damage in the event of an earthquake in the future. This study 

aims to analyze the response of 16-storey building structures with dual systems and 

also review structural irregularities using linear time history analysis method based 

on SNI 1726: 2019. The earthquake load used include the San Fernando, Imperial 

Valley-06, Loma Prieta, Superstition Hills-02, Kobe, Northridge, and Yogyakarta 

earthquakes that have been scaled to adjust the location of the building. Analysis 

using element-based software up to ETABS version 18.1.1. The reviews analyzed 

were base shear forces, acceleration response, displacement response, P-delta 

efffect, horizontal irregularity, and vertical irregularity.  The results of the analysis 

on the base shear have been controlled to a value of about 38.157 kN for all 

earthquake loads used. The results of the analysis on the acceleration response 

obtained the results of the value on the base of the building is the same as the 

original earthquake and the value of the acceleration response has a tendency to rise 

towards the increasing height of the floor. Based on analysis that has been done 

shows that building structures are not affected by the P-delta effect. The results of 

the analysis of the review of deviations between levels on all earthquake loads can 

be concluded that the structure suffered damage to the story drift. The review of 

structural irregularities resulted in the conclusion that the structure experienced type 

1a horizontal irregularities (torsional irregularities), experienced type 2 horizontal 

irregularities (reentrant corner irregularity), and experienced type 3 vertical 

irregularities (vertical geometric irregularities). 

 

 

Keywords: Time history analysis, base shear, acceleration response, displacement 

response, story drift, P-delta effect, horizontal irregularity, dan vertical irregularity. 

 

  


